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BAB III 

RANCANGAN KARYA 

 

3.1 Tahapan Pembuatan 

Secara umum tahapan sebuah produksi program televisi terbagi ke dalam tiga 

tahapan, yakni pra produksi, produksi, dan pasca produksi (Fachruddin, 2012, p.2), 

berikut penjelasannya: 

3.1.1 Pra Produksi 

3.1.1.1 Penentuan Ide dan Riset 

Ide atau konsep merupakan tahap awal yang harus 

dipikirkan ketika ingin memproduksi sebuah program 

televisi (Fachruddin, 2012, p.2). Pada tahap ini, produser 

dan tim melakukan brainstorming untuk menentukan ide.  

Penulis dan kedua rekan lainnya, kemudian melihat 

fenomena apa yang sedang berkembang dan dapat menarik 

perhatian masyarakat, salah satunya ialah mengenai fesyen, 

Berdasarkan hasil pengamatan terkait fesyen, penulis 

menemukan fenomena bahwa para influencer atau 

selebgram (seleb instagram) kini menjadi acuan dalam 

berbusana. Hal tersebut terlihat dari beberapa akun 

Instagram yang kerap membahas mengenai fesyen para 
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selebgram, diantaranya akun awkarin.wearing, 

rachelvennya.fashion dan anyageraldine.wearing. 

Gambar 3.1 Contoh Akun Instagram Terkait outfit selebgram 

 

 

 

Sumber: https://www.instagram.com/anyageraldine.wearing/ , diakses pada 

29 Oktober 2019 pukul 03:30 

https://www.instagram.com/anyageraldine.wearing/
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Berdasarkan fenomena di atas, penulis kemudian mencari 

program televisi di Indonesia yang bertema fesyen, 

diantaranya NET TV dan Trans7. Oleh sebab itu, penulis 

dan rekan produksi lainnya terinspirasi untuk membuat 

sebuah program televisi dengan format magazine show, 

agar program yang ditayangkan menghasilkan kualitas 

yang baik. Selain menarik, menghibur, informatif, program 

ini diharapkan dapat dijadikan referensi. 

Penulis dan kedua rekan produser lainnya membuat 

program  TV  bertema fesyen berjudul “Find Your Style” 

dengan fokus episode penulis ialah ‘Vintage Style’. 

3.1.1.2 Proposal Program 

Langkah selanjutnya setelah menentukan ide atau konsep 

yang akan dibuat ialah menyusun proposal program 

(Fachruddin, 2012, p. 3-5). 

1. Judul Program. Program ini diberi judul ‘Find Your 

Style’, dengan judul ini diharapkan agar masyarakat atau 

penonton dapat menemukan fesyen sesuai dengan 

karakter dan kebutuhan pribadinya. 

2. Program Objective. Program ini akan membahas secara 

mendalam tentang fesyen, dan memberikan masyarakat 

referensi atau inspirasi serta solusi terkait permasalahan 

yang dihadapi dalam berfesyen. 
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3. Target Audiens. Target audiensi dapat diklasifikasikan 

ke dalam 2 hal, yakni demografi dan psikografi (Zettl, 

2010, p. 40). Berdasarkan demografi, program ‘Find 

Your Style’ ini dapat ditonton oleh wanita dan pria, 

mulai dari remaja hingga dewasa dengan kisaran umur 

17-35 tahun. Secara psikografi, penonton program ini 

merupakan anak muda atau dewasa yang mempunyai 

ketertarikan dalam bidang fesyen. 

4. Show Format. Program ini berdurasi 60 menit dan 

dibawakan dengan format talkshow. Bertemakan fesyen, 

beberapa konsep dipilih lalu kemudian dibagi ke dalam 

5 segmen. Konsep program Find Your Style yang 

digunakan ialah Fashionpedia, World Fashion 

Trending, Voxpop, Liputan, Talk Show dan Tips&Trick. 

Fashionpedia merupakan konten yang diadopsi dari 

tinjauan karya sejenis yaitu Dua Hijab. Konten ini 

berisikan tentang penjelasan (sejarah atau fakta menarik) 

tema dari masing-masing episode program Find Your 

Style. Konten ini diletakkan pada pembuka segmen 

pertama, dengan tujuan agar penonton dapat mengetahui 

tema apa yang akan dibahas pada episode tersebut. 

Selanjutnya, konten yang kedua dan masih berada di 

segmen pertama ialah World Fashion Trending, konten 
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ini berfungsi sebagai informasi bagi masyarakat tentang 

fesyen apa saja yang pernah tren di dunia.  

Konten selanjutnya ialah Vox pop, konten ini diletakkan 

pada segmen dua. Vox pop disini berisikan pendapat 

masyarakat tentang tema yang akan dibahas di masing-

masing episode. Setelah vox pop terdapat juga konten 

liputan. Liputan ini berfungsi sebagai referensi bagi 

masyarakat tentang tempat untuk mencari barang-barang 

fesyen yang sesuai dengan tema masing-masing episode. 

Pada segmen tiga dan empat, konten yang dihadirkan 

ialah talk show. Talk show ini akan membahas seputar 

fesyen sesuai dengan tema masing-masing episode. 

Selain itu, pada konten ini narasumber yang dihadirkan 

akan menyesuaikan tema tiap episode. Pada segmen 

terakhir, konten akan berisikan tips dan trick seputar 

fesyen. Konten ini sifatnya lebih fleksibel, karena materi 

yang disajikan dapat berubah sesuai dengan kebutuhan 

episode. Materi tersebut diantaranya berisikan 

bagaimana cara memadu padankan fesyen terkait tema 

episode, dan tutorial make up. 

5. Show Treatment. Program ini akan memproduksi 3 pilot 

episode. Penulis akan menggarap episode ketiga dengan 

tema vintage. Selanjutnya, program ini akan dipandu 
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oleh 2 orang host, yaitu Agnes Tahir dan Hesekiel 

Riansa yang keduanya merupakan mahasiswa Jurnalistik 

Angkatan 2016 Universitas Multimedia Nusantara. 

Karakter yang santai, humor, dan fashionable menjadi 

alasan tim ‘Find Your Style’ memilih keduanya sebagai 

pembawa acara program ini. Hal lainnya juga didukung 

dari hasil portofolio keduanya sebagai pembawa acara. 

Selain itu, penulis bersama dengan kedua rekan produser 

lainnya juga mengadakan test camera.   

 

Gambar 3.2 Suasana Test Camera 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 
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Dengan durasi total 60 menit, program ini akan tayang 

pada hari Sabtu, pukul 09.00-10.00 WIB. Penentuan 

waktu tayang ini diputuskan berdasarkan hasil riset pada 

program fesyen serupa. Fokus episode yang penulis 

produksi ialah bertema vintage fashion dan akan 

ditayangkan pada episode ketiga. Selain membahas 

tentang fesyen vintage, penulis juga akan membahas 

konsep preloved. Konsep preloved sendiri berarti barang 

yang sebelumnya pernah dimiliki dan akan berpindah 

tangan, atau istilah lainnya ialah secondhand. 

 

Episode 3 – Fesyen Vintage 

Segmen 1. Segmen 1 akan dibuka dengan OBB yang 

berdurasi 30 detik, dilanjutkan dengan opening host 

selama satu menit dan kemudian membahas 

Fashionpedia selama 2 menit, konten ini akan 

membahas tentang sejarah fesyen vintage beserta fakta-

fakta menariknya. Dilanjutkan dengan World Fashion 

Trending selama 4 menit yang menampilkan fesyen 

yang sedang trending atau hangat dibicarakan di 

Indonesia maupun Internasional. Selanjutnya ditutup 

dengan host selama 30 detik dan diakhiri dengan bumper 

out 5 detik. Pengambilan gambar akan dilakukan dengan 
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menggunakan background putih. Total durasi segmen 

satu oalah 8 menit 5 detik. 

 

Segmen 2. Segmen 2 akan dibuka dengan bumper in 

yang berdurasi 5 detik, dan opening host dengan durasi 

1 menit sebagai bridging untuk konten liputan. Di mana 

penulis akan mendatangi salah satu store yang bernuansa 

vintage yaitu “Vintage Vibes” dengan durasi 3 menit, 

selanjutnya akan kembali ke host selama 15 detik. Lalu 

dilanjutkan dengan konten Voxpop yang akan 

membahas seputar fesyen Vintage. Selanjurnya ditutup 

oleh host selama 45 detik dan diakhiri bumper out 

selama 5 detik. 

 

Segmen 3. Segmen 3 akan dibuka dengan bumper in 

selama 5 detik, dan dilanjutkan dengan percakapan 

kedua host selama 30 detilk. Lalu dilanjutkan dengan 

mengundang narsaumber. Setelah itu menayangkan 

konten talk show dengan mengundang narasumber, lalu 

dilanjutkan closing selama 20 detik dan diakhiri bumper 

out selama 5 detik. 
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Segmen 4. Segmen 4 akan diawali dengan bumper in, 

lalu opening dari host selama 30 detik. Kemudian 

dilanjurkan dengan menghadirkan narasumber ke dua, 

lalu ditutup dengan percakapan host dan bumper out. 

 

Segmen 5. Segmen terakhir akan diawali dengan 

bumper in selama 5 detik, lalu kemudian dilanjutkan 

opening segmen dari host selama 1 menit, lalu aka nada 

Tips seputar pemilihan baju yang sesuai dengan tema 

vintage. Lalu akan ditutup oleh host selama 1 menit dan 

Credit Title dan Bumber Out. 

6. Metode Produksi. Penulis akan menggunakan 

multikamera selama produksi, baik di dalam dan di luar 

studio. 

7. Tentative Budget. Perencanaan anggaran mengacu pada 

hasil riset mengenai sewa peralatan produksi, serta 

honor bagi para kru, host, dan narasumber. 

3.1.1.3 Pembuatan Naskah 

Ide yang sudah diperoleh dan dikembangkan selanjutnya 

dituangkan dalam sebuah naskah. Naskah ini merupakan isi 

percakapan antar host, pertanyaan, dan visualisasi. 

Selanjutnya, naskah tersebut disusun ke dalam rundown 

agar pembagian durasi dapat dengan jelas perhitungannya.  
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Pada tahapan ini, penulis menerapkan teknik penulisan 

naskah yang di dapat selama mengikuti praktik kerja 

magang di lapangan. Naskah terdapat di lampiran. 

3.1.1.4 Pembuatan susunan acara atau rundown 

Susunan acara atau rundown ini berguna sebagai petunjuk 

pada saat proses shooting berlangsung. Fachruddin (2012, 

p.23) menjelaskan bahwa tujuan penting lainnya dari 

susunan acara ialah agar menciptakan kerjasama yang solid 

dan dapat melancarkan proses produksi. Susunan acara 

terdapat di lampiran. 

3.1.1.5 Perencanaan Teknis 

Pada tahapan ini, segala sesuatu yang berhubungan dengan 

teknis direncanakan dan dipersiapkan. Mulai dari studio, 

kamera, lighting, sound, grafis. Berikut rincian 

perencanaannya: 

a. Kamera. Pada saat liputan, kamera yang akan 

digunakan adalah DSLR (Digital Single Less Reflex), 

yakni Canon seri 650D dan 5D. Lensa yang digunakan 

ialah Kit, Fix, dan Wide. Saat shooting di studio, kamera 

yang akan digunakan ialah Sony Camcorder HXR-

MC2500. 
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b. Lighting. Pada saat produksi di studio, lighting yang 

akan digunakan ialah LED dengan warna 3200-5000K 

dan 5600k. 

c. Sound. Selama proses produksi, penggunaan alat bantu 

audio ialah microhone rode dan clip on. 

d. OBB (bumper in dan out). OBB akan berisikan logo 

beserta nama program dan beberapa cuplikan gambar 

dari footage liputan dengan berbagai animasi 

pendukung. 

e. CG (Character Generator). CG akan berisikan nama, 

lokasi, title, subtitle, dll. Pemilihan warna akan 

disesuaikan dengan penggunaan warna yang ada pada 

logo program ‘Find Your Style’. 

3.1.1.6 Perencanaan Awal 

a. Lokasi. Penggunaan lokasi untuk liputan akan 

berada di salah satu store yang berada di Flavor Bliss 

Alam Sutera, Vintage Vibes. Alasan penulis memilih 

tempat tersebut dikarenakan barang dan desain yang 

dijual di toko tersebut sesuai dengan tema episode 

penulis. Sedangkan, lokasi produksi akan menggunakan 

dua ruangan, yakni green screen dan studio televisi di 

Universitas Multimedia Nusantara. Alasan penulis 
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memilih green screen dikarenakan penggunaan ruang 

yang dibutuhkan tidak terlalu besar, agar pada saat host 

membawakan konten segmen 1, 2, dan 5 akan lebih 

terfokus dan leluasa ketika ingin menambahkan 

beberapa efek dan animasi. Studio televisi akan 

digunakan untuk segmen 3 dan 4, hal ini dikarenakan 

penggunaan ruang yang dibutuhkan lebih luas, dan 

adanya bincang-bincang dengan narasumber. 

Gambar 3.3 Green Screen 
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Gambar 3.4 Tampilan Green Screen 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.5 Studio + Dekorasi 
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Gambar 3.6 Contoh Tampilan Green Screen 

 

Sumber : www.youtube.com/watch?v=61WAyBDKoEU&feature=youtu.be , 

diakses pada 30 Oktober 2019 pukul 09.46 WIB 

 

b. Dekorasi. Pemilihan dan penataan dekorasi akan diatur 

seperti sketsa berikut agar menghasilkan komposisi yang 

pas di kamera. Properti yang digunakan diantaranya 

ialah sofa, meja, beberapa hiasan tambahan digunakan 

untuk mempercantik tampilan studio. 

  

http://www.youtube.com/watch?v=61WAyBDKoEU&feature=youtu.be
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Gambar 3.7 Contoh Dekorasi Studio 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: https://www.youtube.com/watch?v=9FxDUaHtyZY , diakses pada 30 

Oktober 2019 pukul 09.55 WIB. 

 

c. Tim Produksi. Pemilihan tim produksi nantinya akan 

berasal dari mahasiswa Universitas Multimedia 

Nusantara. Penulis memilih berdasarkan kemampuan 

dan pengalaman yang dimiliki masing-masing orang. 

Tim yang dibutuhkan diantaranya, production assistant, 

floor director, camera person, audioman, lighting, 

wardrobe dan make up artist, design graphic, editor, dan 

host. Berikut merupakan susunan tim produksi program 

Find Your Style: 

https://www.youtube.com/watch?v=9FxDUaHtyZY
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1. Production Assistant. Fairuz Syifa mahasiswa 

Jurnalistik 2015 akan bertanggung jawab sebagai 

asisten produksi. Alasannya ialah karena Fairuz 

memahami program Find Your Style, sehingga 

dapat memudahkan selama proses produksi 

berlangsung. 

2. Camera Person. Fadhil Djaja Sasmita, Sandi 

Sabar Rahman, Rizky Bagus Dhermawan 

mahasiswa Jurnalistik 2015 akan bertanggung 

jawab sebagai camera person pada saat produksi 

di studio berlangsung. Alasan penulis memilih 

ketiganya ialah mereka merupakan anggota dari 

UMN TV dan sering mengoperasikan kamera. 

Camera Person lainnya yang penulis pilih ialah 

Muhammad Ivan Justine, alasannya karena Ivan 

telah memiliki banyak pengalaman dalam 

mengoperasikan dan merekam gambar (anggota 

dokumentasi Arsawati dan event Public Relation 

Cardictive). Nantinya, Ivan akan bertugas sebagai 

camera person pada saat liputan (Vintage Vibes 

Store dan Voxpop). 
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3. Lighting. Aditya Putranto dan Gabriel Georgio 

mahasiswa Fakultas Film dan Televisi UMN akan 

bertanggung jawab sebagai penata cahaya. 

Alasannya ialah karena keduanya memiliki dan 

memperoleh pemahaman yang dalam perihal 

teknik pencahayaan semasa perkuliahan. 

4. Audio. Ayunda Septiani mahasiswa Jurnalistik 

2015 bertanggung jawab sebagai penata suara. 

Alasannya ialah karena Ayunda memahami isi 

program Find Your Style.  

5. Floor Director. Anastasya Indra Safira mahasiswa 

Jurnalistik 2016 akan bertanggung jawab sebagai 

floor director dalam episode yang penulis 

produksi. Anastasya merupakan anggota UMN TV 

yang pernah menjadi seorang Program Director di 

salah satu program media tersebut, yaitu 

NomNom.  

6. Editor. Muhammad Ivan Justine mahasiswa 

Public Relations angkatan 2015 bertanggung 

jawab sebagai editor. Alasannya ialah karena Ivan 

memiliki pengalaman yang cukup dalam mengedit 

video baik untuk acara kampus dan di luar 
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kampus. Selain itu, Ivan juga menguasai program 

editing yaitu Adobe Premiere Pro. 

7. Host. Pada program Find Your Style, Hesekiel 

Riansa dan Agnes Tahir mahasiswa Jurnalistik 

2016 akan bertanggung jawab memandu acara ini. 

Alasan penulis memilih keduanya ialah, Kiel dan 

Agnes sering menjadi host di berbagai acara baik 

itu formal dan non-formal.  

8. Design Graphic. Nadya Budiman mahasiswa 

Desain Grafis angkatan 2015 akan bertanggung 

jawab untuk membuat grafis program Find Your 

Style ini. Alasan penulis memilih Nadya ialah 

dikarenakan ia memahami dan memperoleh ilmu 

terkait pembuatan grafis semasa perkuliahan. 

9. Wardrobe dan Make up. Annissa Widya Davita 

mahasiswa Jurnalistik angkatan 2015. Alasan 

penulis memilih Annissa ialah kemampuannya 

dalam make up, terbukti dari profesinya sebagai 

make up artist dan penata rambut di berbagai event 

seperti wisuda dan photo shoot.  
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3.1.2 Produksi 

Setelah tahapan pra produksi telah dipersiapkan dengan baik, lalu 

selanjutnya ke tahapan berikutnya yaitu produksi. Tahapan produksi ini 

merupakan bagian terpenting dari proses pengambilan gambar dan 

perekaman suara pada saat shooting (Zettl, 2009, p. 4). Masing-masing crew 

akan berkumpul untuk briefing singkat lalu kemudian ke posisi masing-

masing. Proses produksi akan dimulai sesuai dengan rundown yang telah 

dibuat, produser memantau jalannya produksi dan dibantu oleh asisten 

produksi untuk mengurus soal teknis produksi. 

Proses produksi pertama dimulai dari liputan ke salah satu toko yang 

berada di Flavor Bliss Alam Sutera, Vintage Vibes Store pada Rabu, 30 

Oktober 2019. Berikut list pertanyaan yang akan diajukan ke Marketing 

Vintage Vibes Store yang juga merupakan narasumber penulis. 

1. Sudah berapa lama storenya? 

2. Ide awal bangun store? 

3. Apa saja yang dijual? 

4. Apa yang menjadi daya tarik storenya? (misal: pake konsep 

instagramable; biar bisa foto2 pengunjungnya) 

5. (Make sure dulu, ini secondhand atau barang baru?) Kalau 

secondhand barang yang didapat dari mana? 

6. Gimana cara mereka (penjual asli yg nitip barang) bisa titip jual di 

store? 

7. Range harga yang ditawarkan dari masing2 kategori barang? 
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8. Buka setiap kapan? (hari dan jam) 

9. Barang apa yang paling sering dicari? 

Selanjutnya, pada 01 November 2019, penulis beserta camera person 

akan melakukan liputan vox-pop. Berikut merupakan daftar pertanyaan yang 

akan diajukan. 

1. Fashion vintage itu apa? 

2. Pernah pake atau engga? 

3. Siapa trendsetter? 

4. Kalau disuruh pakai fesyen vintage mau atau engga? 

Selanjutnya, proses produksi dilanjutkan dengan tapping pertama di 

studio green screen (segmen 1,2, dan 5) pada Senin, 11 November 2019. 

Tapping kedua akan dilakukan di studio televisi untuk segmen 3 dan 4 pada 

Sabtu, 12 November 2019. Namun, sebelum melakukan tapping akan ada 

proses rehearsal crew dan studio pada Minggu, 03 November 2019.  

3.1.3 Pasca Produksi 

Tahapan pasca produksi merupakan tahapan akhir dari sebuah produksi 

program acara televisi. Tahapan ini meliputi: 

3.1.3.1  Editing 

Pada tahapan ini proses penyusunan gambar disesuaikan dengan 

naskah yang telah dibuat agar menjadi sebuah alur cerita. Pada 

proses editing ini juga dilakukan penambahan beberapa grafis, 
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seperti OBB, bumper ini dan out, bumper konten, character 

generic, dan credit title (Fachruddin, 2012, p. 423) 

3.1.3.2 Preview 

Tahapan ini dilakukan untuk melihat kelayakan dari tayangan 

yang akan disiarkan. Produser akan melakukan preview guna 

meninjau ulang hasil akhir pada tahapan editing. Apabila 

terdapat kekurangan atau kesalahan, maka dilakukan tahapan 

selanjutnya, yaitu revisi. 

3.1.3.3 Revisi 

Setelah melakukan preview produser yang dilakukan oleh 

penulis dan dua rekan lainnya (Ayunda dan Fairuz), langkah 

selanjutnya ialah merevisi kekurangan dan kesalahan tayangan. 

Setelah proses revisi selesai dilakukan, kemudian editor 

kembali merapihkan sesuai dengan saran dan masukan dari 

produser.  

Setelah proses produksi dilaksanakan, produser kemudian melakukan 

finishing produk yang dibuat. Menurut Fachruddin (2012, p. 379) terdapat 

enam tujuan penyuntingan gambar, diantaranya menghilangkan audio dan 

footage yang tidak diinginkan, memilih audio dan footage yang terbaik, 

menghasilkan sebuah alur cerita, menambahkan efek, grafis, musik, merubah 

gaya ritme dan mood dari video, dan melihat dari sudut pandang tertentu. 

Terdapat software editing yang digunakan pada tahapan pasca produksi Find 

Your Style, yaitu Adobe Premiere Pro CC 2019. 
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3.2 Anggaran 

No. Nama Keterangan Kuantitas Harga/unit Jumlah

1 Studio White Limbo 7 mm 2 jam/hari 1,100,000Rp    1,100,000Rp      

Greenscreen 6x6m

2 pc golden eagle 600 watt

3 pc golden eagle 300 watt

Set Properti

2 Sony Camcorder HXR-MC2500 1  unit kamera 3 set 250,000Rp       750,000Rp         

2 unit baterai

1 unit charger

1 unit memory card 64GB

1 unit tripod

ransel

3 Canon EOS 5D Mark III 1 unit kamera (body only) 1 unit 350,000Rp       350,000Rp         

4 Canon EF 85mm f1/8 USM 1 unit lensa fix 1 unit 100,000Rp       100,000Rp         

5 LED Yongnuo YN 600L 36watt (26x18,8cm) 1 unit LED 3 set 100,000Rp       300,000Rp         

1 unit remote

2 unit diffuser

2 unit battery charger

1 unit adaptor

1 unit hotshoe adaptor

1 unit handle grip

1 unit stand

6 Sennheiser Wireless Clip On EW 112P G3-E 1 unit wireless clip on 4 unit 200,000Rp       800,000Rp         

7 Rode SmartLav+ Lavalier Michrophone 1 unit mic untuk clip on 4 unit 25,000Rp         100,000Rp         

8 Zoom H4n Handy Recorder 1 unit H4n 1 unit 100,000Rp       100,000Rp         

9 Handy Talkie Lupax T-1088 10 watt 1 unit handy talk 5 unit 20,000Rp         100,000Rp         

1 unit baterai

1 unit charger

1 unit earphone

10 Kru Camera Person 3 orang 100,000Rp       300,000Rp         

Lighting 3 orang 50,000Rp         150,000Rp         

Audioman 2 orang 50,000Rp         100,000Rp         

Editor 1 orang 350,000Rp       350,000Rp         

Production Assistant 1 orang 150,000Rp       150,000Rp         

Floor Director 1 orang 150,000Rp       150,000Rp         

Design Grafis 1 orang 500,000Rp       500,000Rp         

Make up Artist 1 orang 200,000Rp       200,000Rp         

Host 2 orang 200,000Rp       400,000Rp         

11 Narasumber - 2 orang 350,000Rp       700,000Rp         

12 Transportasi Liputan 250,000Rp       250,000Rp         

13 Lainnya Biaya tidak terduga 500,000Rp       500,000Rp         

7,450,000Rp      Total   



55 

 

3.3 Target Luaran 

Project akhir atau karya yang akan dihasilkan adalah sebuah program yang 

memiliki tema tentang fesyen. Program ini nantinya akan dijadikan sebuah program 

televisi, yang terdiri dari tiga episode dan dibagi ke dalam beberapa segmen. Tiap 

episode terdiri dari beberapa tema dan tentunya akan dikerucutkan untuk 

memfokuskan ke satu jenis fesyen.  

Target luaran yang dituju penulis dan kedua rekan lainnya Fairuz dan Ayunda 

adalah Kompas TV. Stasiun televisi ini memulai tayang perdananya pada bulan 

September 2011 di 9 kota besar. Kompas TV ini sendiri sudah bisa dinikmati lebih 

dari 100 kota di Indonesia dengan kualitas yang prima.  

Pertumbuhan pengikut Kompas TV di media sosial meningkat hingga 700% 

sejak pertama kali berdiri, maka tidak sedikit program dan pembahasan di Kompas 

TV ini menjadi trending topic di Indonesia bahkan dunia. Stasiun TV ini dipilih 

karena memiliki berbagai macam program, mulai dari entertainment hingga berita. 

Oleh karenanya, penulis memilih stasiun televisi ini untuk hadir dengan 

memberikan program yang menarik dan informatif dari sisi pengemasan dan isinya. 


